BAB IV

KESTMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditulis dari karya tulis
ini, sesual dengan judul yang dapat penulis ambil, maka
seni suara atau bernyanyi adalah suatu tanda pada diri
manusia pada saat itu bahwa telah terjadi rasa yang di-

rangsang dari luar maupun. dari dalam jiwa manusia.

Manusia dapat bernyanyi dengan spontan tanpa me-
mikirkan jelek atau bagusnya suara sebagai suatu seni
yang dikeluarkan. Bernyanyi dapat dikatakan sebagai seni
tersendiri apabila manusia mempelajari cara-caranya ba-
gaimana bernyanyi menurut metode tertentu, agar dapat
mencapal hasil yang baik. Di samping bernyanyi dapat di-
katakan sebagal seni, juga bernyanyi dapabt pula dikatakan
Sebagai media pendidikan dengan tujuan bahwa bernyanyli a-
dalah suatu seni yang dapat memperluas jiwa manusia, me-
ngerti akan keindahan yang ada di alam semesta ini. Sesuai
dengan perkembangan sejarah seni suara dan juga sejalan de-
ngan perkembangan sejarah seni suara dan juga sejalan de-
ngan keurikulum peﬁdidikan musik untuk sekolah dasar 1975,
maka seni suara atau bernyanyi merupakan salah satu unsur
pendidikan yang harus dilaksanakan di setiap sekolah, dalam
hal ini di sekolah dasar. Setelah penulis mengadakan obser-

vasi di SDN Inpres Ngadinegaran Yogyakarta, penulis menyim-
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pulkan bahwa pelaksanaan pelajaran seni suara di SD ter-
sebut belum dapat terlaksana secara menyeluruh sesuail de-
ngan materi-materi yang ada dalam kurikulum tersebut. Ada-
pun materi-materi yang tercantum di dalam kurikulum itu

termuat pada daftar lampiran.

Pada umumnya murid di SDN Inpres Ngadinegaran belum
mengerti tentang cara bernyanyi melalui membaca notasi.
Terutama pada kelas empat, lima, enam yang seharusnya su-
dah harus menguasai hal tersebut. Sedangkan pada kelas
satu, dua, dan tiga pada umumnya sudah dapat dikatakan baik
cara pengajarannya. Metode yang dipakai adalah metode imi=-
tatif dan disertai dengan variasi-variasi yang dapat me-
rangsang anak agar dapat bergembira sambil belajar musik
atau bernyanyi. Meskipun masih banyak yang harus dibenahi
terutama dalam hal pengetzhuan dasar musik bagi tenaga=-

tenaga pengajarnya.

Pengetahuan tentang cara bernyanyi dengan baik dan
benar seperti misalnyz tentang penaturan pernafasan, fase-
ring, pengucapan, belum dapat di terangkan di SDN Inpres
ini, Hal ini disebabkan terbatasnya kemampuan dari tenaga
pengajar di bidang musik, juga disebabkan terbétasnya wak-
tu yang diberikan untuk pelajaran seni suara yang dalam
satu minggu satu kali pertemuan selama 40 menit untuk ke-
las satu, dua, tiga. Sedangkan untuk kelas empat, lima,
enam diberikan'dalam dua minggu sekali pertemuan selama

60 menit. Hal inilah yang mendukung terhambatnya pelaksa-
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naan pengajaran Kesenian khususnya pelajaran seni suara
di SDN Inpres Ngadinegaran Yogyakarta, untuk dapat me-
laksanakan secara keseluruhan materi-materi yang ada da-
lam kurikulum pendidikan musik 1975. Materi tersebut da-
pat dilaksanakan dengan tuntas apabila tenaga pengajaran
nya mempunyai latar belakang pendidikan formal, khususiya

di bidang musik.
B. Saran-saran

Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang di hadapi

di SDN Inpres Ngadinegaran Yogyakarta, ada beberapa saran

yang perlu dikemukakan antara lain: bagi perkembangan mu-

sik di SDN tersebut khususnya bagi perkembangan seni sua-
ra:

- Dalam setiap pelajaran seni suara, terutama pada pela-
jaran praktek diperlukan suatu alat pembantu untuk mem-
bidik nada agar dapat mencapai nada pada permulaan lagu
dengan tepats Hal ini akan memudahkan bagi pengajar un-
tuk dapat mengetahui dengan cepat jangkauan suara anak-
anak. Adapun alat tersebut adalah; garputala atau melo-
dion.

- Anak sedini mungkin harus sudah dapat membaca notasi
angka maupun balok yang sederhana. Hal ini akan dapat
memperlancar jalannya pelajaran seni suara di kelas-kelas
mendatang dimana makin tinggl tingkat kelasnya semakin
berkembang pulalah lagu-lagu yang harus dinyanyikan, tan-

pa guru memberi contoh terlebih dahulu.
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- Khususnya untuk kelas empat, lima, dan enam, kegiatan
senl suara dapat dikembangkan lagi dengan cara memben-
tuk kelompok paduan suara. Paduan suara ini dapat di-
bagi menjadi beberapa suara, tetapl untuk tahap per-
mulaan cukup dengan pembagian dua suara saja agar anak
tidak menjadi bingung. Pembentukan paduan suara terse-
but akan memberikan kesan yang baru bagi anak terhadap
perkembangan pengetahuan musiknya. Anak bertambah apre-
siasinya, di samping itu anak tidak cepat jenuh terha-
dap pelajaran seni suara. Dengan paduan suara ini pula
anak akan mulai mengetahui tanda-tanda dinamika musik

#

yang sebelumnya belum mereka ketahui, misalnya tanda
cresendo —==—___ atal decresendo __ T

- Bila dimungkinkan SDN Inpres ini dapat mengadakan per-
temuan dengan para penyanyi yang mendapat pendidikan
formal untuk mengadakan acara apresiasi musik. Sedi-
kitnya akan meningkatkan semangat dalam mengajar serta
guru mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru ten-

tang musik.

Dengan demikian maka penulis akan mengakhiri penu-
lisan ini, mudah-mudahan saran-saran ini dapat bermanfaat
bagi perkembangan seni suara di SDN Inpres Ngadinegaran

Yogyakarta.
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